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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang jenis tindak tutur eskpresif pada lagu
Enchanted karya Taylor Swift. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripskan hasil analisis
jenis tindak tutur ekspresif yang terdapat pada lagu Enchanted karya Taylor Swift. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan pragmatik. Teknik pengumpulan data digunakan teknik simak
dan tenik catat. Data diambil dari lirik-lirik lagu Enchanted yang mengandung jenis tindak
tutur ekspresif. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Teori-teori yang digunakan di antaranya,
teori tindak tutur Austin (1962), teori tindak tutur ekspresif Yule (1996), teori konteks
Prastyaningsih et al., (2020). Temuan data pada lagu Enchanted karya Tarlor Swift adalah
jenis tindak tutur eskspresif kesepian, kebahagiaan, takjub, tersipu malu, merasa gelisah,
dan harapan.
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Pendahuluan

Komunikasi adalah proses saling bertukar informasi, ide, atau emosi antara
individu atau kelompok melalui berbagai media dan cara, termasuk verbal dan non-
verbal. Tujuan utama komunikasi adalah untuk menciptakan pemahaman bersama
antara pihak-pihak yang terlibat, membangun hubungan interpersonal yang kuat,
dan memfasilitasi koordinasi tindakan. Dengan adanya komunikasi yang efektif,
manusia dapat berbagi pengetahuan, memperkuat ikatan sosial, menyelesaikan
konflik, dan menciptakan pemahaman yang lebih dalam tentang diri sendiri dan
orang lain. Singkatnya komunikasi merupakan sebuah penyampaian pesan.

Pada sebuah komunikasi diharuskan menggunakan bahasa yang baik dan
benar. Bahasa dan komunikasi tidak dapat dipisahkan. Kedua-duanya saling
melengkapi dan mengisi. Komunikasi akan terjadi karena adanya simbol-simbol
bahasa yang diproduksi oleh manusia (Sukmawan, 2023, p. 334). Dalam hal ini
bahasa sangat penting dalam penggunaannya untuk menyampaikan sebuah pesan
atau perasaan terhadap mitra tuturnya (Noermanzah, 2019). Bahasa merupakan

sebuah pesan yang disampaikan melalui sebuah ekspresi sebagai alat komunitas
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dalam berbagai situasi tertentu. Dapatlah dikatakan bahwa bahasa adalah alat
interaksi sosial manusia dalam kehidupannya (Sukmawan & Supendi, 2016).

Pragmatik dalam sebuah komunikasi melibatkan pemahaman konteks,
tujuan, dan implikasi dari sebuah pesan. Hal ini mencakup penyesuaian gaya
komunikasi dan pemilihan kata-kata yang tepat sesuai dengan situasi dan audiens
yang dituju, dengan tujuan untuk mencapai pemahaman yang efektif dan mencapai
hasil yang diinginkan dalam interaksi komunikatif (Muhartoyo & Kristani, 2013).
Pragmatik berhubungan erat dengan bentuk-bentuk linguistik serta penggunaan
bahasa untuk mengetahui makna dan asumsi. Dari pernyataan tersebut pragmatik
bertujuan untuk memudahkan penutur dan mitra tutur menafsirkan makna dalam
berkomunikasi.

Tindak tutur ekspresif juga dapat berperan dalam memperkuat hubungan
antarindividu. Saat kita mampu mengungkapkan perasaan secara jujur dan tulus
kepada orang lain, hal itu dapat memperdalam ikatan emosional dan memperkuat
rasa saling pengertian antar sesama. Selain itu, tindak tutur ekspresif juga dapat
digunakan untuk menyampaikan rasa simpati atau empati terhadap orang lain dalam
situasi sulit. Misalnya, ketika seseorang mengucapkan "Aku sangat merasa sedih
mendengar berita itu,” mereka sedang mengekspresikan perasaan empati terhadap
seseorang yang mengalami kesedihan atau penderitaan. Yule (1996) menyatakan
bahwa tindak tutur ekspresif merupakan sebuah sikap yang berhubungan dengan
keadaan seseorang contoh, memuji, menyalahkan, memberi selamat, mengeluh dan
masih banyak lagi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ekspresif
merupakan sebuah tindakan berdasarkan sikap atau perasaan seseorang.

Namun, meskipun memiliki peran yang penting dalam komunikasi manusia,
tindak tutur ekspresif juga dapat menimbulkan beberapa tantangan. Salah satu
tantangan utamanya adalah kesulitan dalam memahami atau menginterpretasikan
ekspresi emosional orang lain. Ekspresi wajah, intonasi suara, dan bahasa tubuh
merupakan komponen penting dalam tindak tutur ekspresif, namun seringkali dapat
terjadi kesalahpahaman atau penafsiran yang salah terhadap ekspresi tersebut.
Tindak tutur ekspresif seringkali dilakukan melalui berbagai macam media

komunikasi, termasuk percakapan langsung, pesan teks atau bahkan pada sebuah
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lagu. Pada era sekarang lagu digunaan untuk mengungkapkan emosional penulis

sehingga dapat dirasakan oleh pendengarnya. Artikel ini dibuat dengan bertujuan
untuk mengetahui tindak tutur ekspresif serta konteks yang terdapat didalam lagu

enchanted karya Taylor Swift.

Materi dan Metode

Terdapat beberapa teori menurut para ahli yang digunakan dalam penelitian
ini, di antaranya teori bahasa menurut (Noermanzah, 2019) singkatnya komunikasi
merupakan sebuah penyampaian pesan. Hal ini berarti komunikasi merupakan
sebuah penyampaian pesan yang dilakukan melalui berbagai kegiatan.

Pragmatik (Muhartoyo & Kristani, 2013) berhubungan erat dengan bentuk-
bentuk linguistik serta penggunaan bahasa untuk mengetahui makna dan asumsi.
Tindak tutur ekspresif (Yule, 1996) menyatakan bahwa tindak tutur ekspresif
merupakan sebuah sikap yang berhubungan dengan keadaan seseorang contoh,
memuji, menyalahkan, memberi selamat, mengeluh dan masih banyak lagi.
Konteks berdasarkan (Prastyaningsih et al., 2020) merupakan hal-hal yang
memperjelas makna dari teks tersebut. Konteks dengan lagu memiliki hubungan
yang erat, tentunya konteks berperan penting dalam penelitian ini yang mengkaji
sebuah lagu sebagai objek. Hal ini dikarenakan konteks dapat memperjelas makna
pada sebuah lirik yang mengandung tuturan ekspresif.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode ini
berguna untuk menjelaskan atau mendeskripsikan sebuah konteks terhadap objek
kajian yang dikaji. (Moleong, 2015) menyatakan bahwa penelitian kualitatif ialah
penelitian yang berfokus untuk memahami sebuah fenomena yang dialami subjek.
Tak hanya metode kualitatif, pada penelitian ini juga menggunakan metode
deskriptif yang berguna untuk mendeskripsikan tuturan-tuturan ekspresif yang
terdapat dalam lagu enchanted karya Taylor Swift.

Adapaun teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik simak dan
teknik catat. (Mahsun, 2017) menyatakan bahwa teknik pengumpulan sebuah data
diperlukan adanya sebuah prosedur, diantarnya terdapat beberapa teknik. Teknik

simak digunakan untuk meneliti tuturan-tuturan ekspresif. Peneliti menyimak lagu
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beberapa kali untuk memahami tuturan-tuturan ekspresif yang terdapat dalam lirik

lagu tersebut. Setelah itu teknik catat digunakan untuk mencatat semua data yang
mengandung tuturan ekspresif. Tak hanya itu terdapat teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini, (Miles, Huberman, Saldana, 2014) Kegiatan
analisis data terdiri dari beberapa proses yaitu kondensasi data merupakan sebuah
proses pemilihan data yang mengandung tuturan ekspresif. Sajian data merupakan
proses mendeskripsikan data untuk memudahkan dalam menyusun data agar dapat
dipahami. Terakhir penarikan simpulan proses ini merupakan proses memahami
data data yang telah di teliti khususnya data yang mengandung tuturan-tuturan jenis

tindak tutur ekspresif.

Hasil dan Pembahasan
Data yang dihasilkan dari peneliti ini berupa data yang mengandung tuturan-
tuturan ekspresif. Hasil penelitian ini memperoleh 6 data dengan jenis tindak tutur

ekspresif yang berbeda, terdapat 6 jenis eskpresif dengan konteks yang berbeda.

Tabel 1. Data Jenis Tindak Tutur Ekspresif

o

Jenis Ekspresif Jumlah
Kesepian 1
Kebahagiaan
Takjub
Tersipu malu
Merasa gelisah
Harapan
Jumlah

N|o gk w N e Z

I I I

1. Tuturan ekspresif kesepian
“Same old tired, lonely place”
Konteks:
Pada lirik diatas penutur menyatakan bahwa ia berada di tempat yang tua
dan ia sendirian serta sepi, pernyataan tersebut mengandung makna bahwa penutur
kesepian di tempat yang sepi dan lelah serta lelah dengan keadaannya. Oleh karena

itu lirik di atas mengandung tuturan ekspresif kesepian.
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2. Tuturan ekspresif kebahagiaan
“And it was enchanting to meet you”
Konteks:

Pada lirik di atas penutur menyatakan bahwa ia sangat senang bertemu
dengan mitra tutur, pernyataan tersebut mengandung makna kebahagiaan penutur
yang bisa bertemu dan dengan mitra tutur. Oleh karena itu lirik ini mengandung
tuturan ekspresif kebahagiaan.

3. Tuturan ekspresif takjub
“I was enchanted to meet you”
Konteks:

Pada lirik di atas penutur menyatakan bahwa ia sangat terpesona saat
bertemu dengan mitra tutur, hal ini dapat dilihat dari lirik di atas bahwa penutur
sangat terpesona dengan pertemuannya. Oleh karena itu lirik di atas mengandung

tuturan ekspresif takjub.

4.  Tuturan ekspresif tersipu malu
“I'm wonderstuck, blushing all the way home”
Konteks:

Pada lirik di atas penutur menyatakan bahwa ia merasa heran dan tersipu
malu sepanjang perjalanan pulangnya, pernyataan tersebut mengandung makna
tersipu malu dan bahagia saat perjalanan pulangnya karena ia bertemu dengan mitra

tutur. Oleh karena itu lirik tersebut mengandung tuturan ekspresif tersipu malu.

5. Tuturan ekspresif merasa gelisah
“And now I'm packing back and forth”
Konteks:

Pada lirik di atas penutur menyatakan bahwa ia tidak bisa diam,
sesampainya ia terus mondar-mandir. Pernyataan tersebut menandakan bahwa
penutur gelisah. Oleh karena itu lirik di atas mengandung makna tuturan ekspresif

merasa gelisah.
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6. Tuturan ekspresif harapan

“Wishing you were at my door”
Konteks:

Pada lirik di atas penutur menyatakan bahwa ia berharap mitra tutur atau
kekasihnya berasa di depan pintu rumahnya. Pernyataan tersebut mengandung
makna harapan penutur terhadap mitra tutur. Oleh karena itu, lirik di atas

mengandung makna tuturan ekspresif harapan.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat tindak tutur ekspresif pada lagu Enchanted karya Taylor Swift. Pada
penelitian ini ditemukan jenis-jenis tuturan ekspresif dan konteksnya. Terdapat
beberapa data yang diperoleh pada penelitian ini, seperti jenis tindak tutur ekspresif
dan konteksnya masing-masing data memiliki konteks yang berbeda. Terdapat 6
data yang dihasilkan dengan menganalisis lirik lagu enchanted dengan jenis
ekspresif yang berbeda di antaranya: jenis ekspresif kesepian, kebahagiaan, takjub,

tersipu malu, merasa gelisah, dan harapan.
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